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MOTTO 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan.” 

(Q.S. Al-Insyirah Ayat 5-6) 
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HUBUNGAN STATUS SOSIAL EKONOMI,  SELF-REGULATED 

LEARNING, DAN KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS PADA SISWA 

MTS N 01 JEPARA 

Shecha Salsabila 

22104040032 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan status sosial ekonomi, 

self-regulated learning, dan kemampuan literasi matematis siswa. Kemampuan 

literasi matematis sangat dibutuhkan saat ini karena dapat membantu siswa 

berpikir kritis, logis, dan kreatif. Namun, masih banyak siswa di Indonesia masih 

berada di peringkat rendah dalam kemampuan ini. Faktor khusus berupa status 

sosial ekonomi dan self-regulated learning diidentifikasi memiliki peran penting 

dalam kemampuan literasi matematis.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex-post 

facto. Sampel yang digunakan terdiri dari 177 siswa kelas IX di MTsN 01 Jepara. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes kemampuan 

literasi matematis dan angket untuk mengukur kedua variabel lainnya. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik Structural Equation 

Modeling Partial Least Square (SEM-PLS) menggunakan aplikasi SmartPLS, 

yang memungkinkan pemodelan hubungan kompleks antar variabel laten dan 

teramati.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status sosial ekonomi memiliki 

hubungan negatif dan signifikan dengan kemampuan literasi matematis siswa (β = 

-0,197; p = 0,007). Sebaliknya, status sosial ekonomi memiliki hubungan positif 

dan signifikan dengan self-regulated learning (β = 0,248; p = 0,001). Namun, self-

regulated learning tidak memiliki hubungan langsung yang signifikan dengan 

kemampuan literasi matematis (β = 0,033; p = 0,661) sehingga tidak dapat 

memediasi status sosial ekonomi dengan kemampuan literasi matematis (β = 

0,008; p = 0,659). Hasil ini memungkinan adanya variabel mediasi lain yang lebih 

relevan yang tidak diuji dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya perlu dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang lebih 

dominan dalam memengaruhi kemampuan literasi matematis. 

Kata Kunci: Kemampuan literasi matematis, status sosial ekonomi, dan self-

regulated learning 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah program lanjutan dari 

Millenium Development Goals (MDGs) oleh PBB yang berfokus pada upaya 

pengentasan kemiskinan, pendidikan, kelaparan, ketidaksetaraan gender, 

kesehatan, dan kelestarian lingkungan (Zulyanto, 2022: 32). Dari semua 

upaya tersebut, pendidikan yang berkualitas merupakan hal utama yang perlu 

disoroti. Salah satu kemampuan yang menjadi indikator dalam tercapainya 

pendidikan berkualitas adalah  kemampuan literasi matematis (SDGs, 2025).  

Menurut OECD (2018: 56) kemampuan literasi matematis siswa 

berkaitan dengan keterlibatan tujuh kemampuan dasar yang harus dimiliki 

siswa yaitu communication, mathematisation, representation, devising 

strategies, reasoning and argument, using symbolic, formal and technical 

language and operations, using mathematical tools. Oleh sebab itu, 

kemampuan literasi matematis sangat dibutuhkan pada era ini karena dunia 

semakin bergantung pada data dan pengambilan keputusan berbasis angka 

(Zagoto dan Murniarti, 2024: 27669). Sedangkan, hasil PISA 2022 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa di Indonesia masih 

berada di peringkat rendah dengan skor 366, jauh di bawah rata-rata OECD 

yaitu 472. Oleh karena itu, kemampuan literasi matematis siswa di Indonesia 

masih perlu diperhatikan lagi. 
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Kemampuan literasi matematis didefinisikan sebagai kemampuan 

individu untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika 

dalam berbagai konteks nyata guna membuat keputusan yang konstruktif dan 

reflektif (OECD, 2018: 51), sebagaimana diukur oleh Programme for 

International Student Assessment (PISA) melalui tiga konstruk utama: konten 

(kuantitas, ruang, bentuk, perubahan, dan ketidakpastian data), konteks 

(individu, pekerjaan, masyarakat, dan ilmiah), serta proses matematis 

(merumuskan situasi matematis, menerapkan prosedur, menafsirkan hasil, 

berargumen secara matematis, dan menggunakan alat formal seperti simbol 

atau perangkat lunak) (OECD, 2018: 58). Definisi ini menekankan penalaran 

matematis untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena 

kehidupan sehari-hari, dengan penyesuaian pada PISA 2022 yang lebih 

menonjolkan berpikir komputasional dan kompetensi abad ke-21.  

Pentingnya literasi matematis bagi siswa terletak pada kemampuannya 

mengembangkan berpikir kritis, logis, dan kreatif yang sangat dibutuhkan 

dalam menghadapi banyaknya informasi digital saat ini (Sofiyah et al., 2024: 

49). Siswa perlu kemampuan literasi matematis agar dapat memahami dan 

mengelola berbagai masalah kompleks yang dekat dengan kehidupan mereka, 

seperti mengatur keuangan, menghitung diskon saat berbelanja, atau 

membuat anggaran pengeluaran dan tabungan (Hayati & Jannah, 2024: 47). 

Selain itu, literasi matematis juga membantu siswa dalam memahami data 

kesehatan dasar seperti pola konsumsi makanan sehat atau grafik 

pertumbuhan tinggi badan, serta membuat keputusan sehari-hari yang 



3 

 

 

melibatkan risiko kecil seperti menentukan jadwal kegiatan berdasarkan 

prakiraan cuaca. Dengan kemampuan ini, siswa menjadi lebih mandiri dan 

mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan dunia modern yang penuh data 

dan teknologi. 

Menurut PISA, tingkatan kemampuan literasi matematis siswa 

dikategorikan dari level 1 (rendah) hingga level 6 (tinggi), di mana siswa 

level rendah (1-2) hanya mampu mengidentifikasi informasi sederhana dan 

menjalankan prosedur dasar, sementara level tinggi (5-6) dapat memodelkan 

kompleksitas dan bekerja dengan model matematis abstrak. Penelitian oleh 

Masfufah & Afriansyah (2021: 299) menunjukkan bahwa siswa masih 

kesulitan mengerjakan soal level 1-2 sehingga kemampuan literasi matematis 

siswa masih terbilang rendah. Selaras dengan itu, menurut Sausan & Wibowo 

(2024: 30), pada penelitiannya, menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

matematis siswa di Bandung juga tergolong rendah yakni berada pada level 2-

3. Temuan ini konsisten dengan hasil PISA 2022, di mana mayoritas siswa 

gagal menerapkan matematika pada masalah nyata (Monika et al., 2025: 898). 

Kemampuan literasi matematis dipengaruhi oleh berbagai faktor, di 

antaranya ketidakmerataan kualitas pendidikan, faktor sosial dan ekonomi, 

serta kurangnya dukungan dari lingkungan (Khotimah et al., 2025: 10).  Dari 

berbagai faktor tersebut, penelitian ini berfokus pada status sosial ekonomi 

(SSE) sebagai salah satu bagian dari faktor sosial dan ekonomi. Pemilihan 

SSE didasarkan pada kondisi yang ditemukan di lapangan, yaitu lebih dari 

50% siswa kelas IX MTsN 01 Jepara memiliki status sosial ekonomi di 
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bawah rata-rata. Kondisi tersebut menunjukkan adanya variasi status sosial 

ekonomi di antara siswa yang penting untuk dikaji kaitannya dengan 

kemampuan literasi matematis. Status sosial ekonomi mencakup beberapa 

aspek, yaitu pendapatan, tingkat pendidikan orang tua, dan pekerjaan orang 

tua (Rohmah et al., 2025:48). Menurut Hadi et al. (2024: 88), kondisi status 

sosial ekonomi pada siswa berpengaruh kuat pada kemampuan literasi sejak 

dini karena orang tua dengan pekerjaan yang stabil dan cenderung sejahtera 

menyediakan kebutuhan finansial dalam menyokong aktivitas yang 

menstimulasi literasi khususnya pada masa sekolah. Hal ini diperkuat dengan 

penelitian oleh Fointuna (2025: 173) yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan  status  sosial ekonomi  yang  signifikan  terhadap  kemampuan 

literasi matematis  siswa  SMP  Negeri  di  Kota  Kupang bukan hanya pada 

beberapa aspek, tapi secara keseluruhan. 

SSE memengaruhi kehidupan sehari-hari melalui akses nutrisi, 

pendidikan berkualitas, dan lingkungan stimulasi kognitif yang dapat 

menurunkan literasi matematis pada kelompok SSE rendah. Hal ini sejalan 

dengan (Rohmah et al., 2025: 48) yang mengungkapkan bahwa keluarga 

dengan SSE tinggi sering kali mampu menyediakan ruang belajar yang lebih 

baik, bahan bacaan tambahan, serta dukungan emosional yang kuat bagi 

anak-anak mereka. Di sisi lain, siswa dari keluarga dengan SSE rendah 

cenderung menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan fasilitas 

belajar di rumah dan kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan 

anak. Meskipun demikian, tidak semua siswa dengan SSE rendah memiliki 
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capaian rendah dalam matematika. Beberapa siswa justru mampu 

menunjukkan prestasi yang tinggi, seperti Julius Aleksandro dan Caesar 

Hendrik Meo Tnunay. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat faktor lain di luar 

kondisi ekonomi yang berperan dalam keberhasilan belajar matematika siswa. 

Selain SSE, Self-regulated learning (SRL) juga merupakan faktor kunci 

dalam meningkatkan literasi matematis siswa karena berasal dari diri mereka 

sendiri. SRL memungkinkan siswa mengatur dan mengontrol proses belajar 

mereka melalui pengaturan strategi yang adaptif serta pemantauan kemajuan 

secara aktif (Margaretha et al., 2025: 654). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa siswa dengan SRL tinggi cenderung memiliki 

pencapaian akademik lebih baik karena mereka mampu mengelola waktu, 

menetapkan tujuan, dan mengatasi kesulitan dalam memahami materi 

matematika yang kompleks (Friska et al., 2024: 50). Selain itu, SRL dapat 

meningkatkan ketahanan siswa dalam menghadapi soal matematika yang sulit 

serta membantu menerapkan pengetahuan ke situasi nyata, yang merupakan 

kompetensi utama dalam PISA.  

Adapun faktor yang memengaruhi SRL meliputi peran model dari orang 

tua, iklim kelas yang kondusif, dan ketersediaan sumber daya belajar 

(Sukmawardhani et al., 2024: 15). Sedangkan  SSE menjadi salah satu 

kontributor signifikan karena keluarga dengan SSE tinggi biasanya 

menyediakan lebih banyak buku pendidikan, les privat, dan diskusi 

intelektual yang dapat membentuk kemampuan SRL sejak dini pada siswa 

(Rahayu et al., 2024: 4395). Hubungan sebab-akibat antara SSE dan 
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penggunaan strategi SRL didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 

siswa dari keluarga dengan SSE tinggi menggunakan strategi SRL yang lebih 

sering dibandingkan dengan siswa dari keluarga SSE rendah (Raimondi et al., 

2025: 8). Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan status ekonomi 

berkontribusi pada kemampuan regulasi diri belajar siswa. Dengan demikian, 

pendukung awal dari lingkungan keluarga dan sosial menjadi fondasi penting 

dalam mengembangkan SRL yang berkelanjutan di kalangan siswa.  

Siswa dengan tingkat SRL tinggi menunjukkan ciri proaktif seperti 

menetapkan tujuan spesifik, menerapkan pengaturan waktu yang ketat, serta 

melakukan evaluasi rutin untuk memantau kemajuan belajar mereka (Widodo 

et al., 2023: 38). Strategi psikologis mereka didasarkan pada pola pikir 

berkembang, yang mencakup strategi latihan ulang dan elaborasi. Strategi 

tersebut mendorong tingkat ketekunan yang tinggi serta perilaku aktif dalam 

mencari umpan balik dari lingkungan, sehingga dapat meningkatkan 

metacognitive awareness dan self-efficacy. Selain itu, siswa cenderung lebih 

terorganisir, termotivasi, dan mampu menggunakan strategi belajar yang 

efektif sehingga berdampak positif pada hasil belajar dan keterampilan 

berpikir kreatif (Mahrufah & Rijanto, 2024: 214). Sebaliknya, siswa dengan 

SRL rendah cenderung bersikap pasif, sering menunda-nunda tugas, serta 

mengaitkan kegagalan dengan faktor eksternal yang menyebabkan kurangnya 

penggunaan strategi belajar mandiri serta munculnya perilaku yang kurang 

adaptif seperti rendahnya keterlibatan dalam kegiatan akademik (Ragusa et 

al., 2023: 5).  
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Dari seluruh penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa SRL dapat 

menjadi alternatif jembatan penghubung antara SSE dengan kemampuan 

literasi matematis karena SRL mampu membantu siswa mengatur cara 

belajarnya sendiri yang dapat meningkatkan literasi matematis siswa (Rofifah 

et al., 2025: 105). Dengan kemampuan ini, siswa dengan SSE rendah dapat 

menggunakan strategi belajar yang efektif, seperti menetapkan tujuan belajar 

dan mengevaluasi hasil belajarnya. SRL juga membantu siswa memahami 

dan menyelesaikan soal matematika yang berkaitan dengan situasi nyata, 

seperti pada soal PISA, sehingga kemampuan matematika mereka tidak hanya 

baik saat tes, tetapi juga berguna dalam kehidupan sehari-hari (Hasan et al., 

2025: 881). Selain itu, SRL meningkatkan kesadaran siswa terhadap cara 

berpikirnya sendiri, membuat mereka lebih mandiri, dan menumbuhkan rasa 

percaya diri dalam belajar matematika (Herlina et al., 2022: 119). Dengan 

demikian, penguatan SRL menjadi strategi penting untuk meningkatkan 

literasi matematis secara menyeluruh, karena mendorong kemandirian belajar, 

kemampuan pemecahan masalah kontekstual, serta pemerataan kesempatan 

belajar bagi seluruh siswa. 

Penelitian oleh Irawan (2023) dengan metode kualitatif menemukan 

bahwa siswa dengan self-regulated learning tinggi cenderung memiliki 

kemampuan literasi matematis yang lebih tinggi, sedangkan siswa dengan 

self-regulated learning rendah menunjukkan kemampuan literasi yang lebih 

rendah. Ada pula penelitian dari Nadeak (2024) dengan analisis SEM-PLS 

yang menunjukkan bahwa self-regulated learning dapat berperan sebagai 
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mediator dalam hubungan antara dukungan sosial dan ketahanan akademik 

siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan regulasi diri dapat 

menjadi mekanisme yang menghubungkan faktor lingkungan dengan capaian 

siswa.  

Selain itu, penelitian oleh Fointuna (2025) dengan analisis ANAVA 

menunjukkan adanya perbedaan kemampuan literasi matematis yang 

signifikan berdasarkan status sosial ekonomi siswa SMP. Sedangkan Dealita 

et al. (2025) dengan metode kualitatif menemukan bahwa siswa dengan status 

sosial ekonomi lebih tinggi memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis 

yang lebih baik. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya 

mengkaji hubungan status sosial ekonomi atau self-regulated learning dengan 

kemampuan matematis secara terpisah. Penelitian yang secara khusus 

menguji status sosial ekonomi, kemampuan literasi matematis, dan self-

regulated learning sebagai variabel mediator masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah tersebut dengan menguji 

hubungan ketiga variabel secara bersamaan menggunakan SEM-PLS bukan 

analisis regresi berganda maupun analisis jalur. 

Dalam penelitian ini, Structural Equation Modeling Partial Least 

Squares (SEM-PLS) dipilih karena penelitian melibatkan tiga variabel yang 

diukur melalui beberapa indikator, yaitu status sosial ekonomi, self-regulated 

learning, dan kemampuan literasi matematis. SEM-PLS juga dapat digunakan 

untuk menguji hubungan antarvariabel sekaligus melihat apakah indikator 

yang digunakan sudah dapat mengukur variabel tersebut dengan baik. Selain 
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itu, SEM-PLS dapat menguji hubungan langsung maupun tidak langsung 

melalui variabel mediator, sehingga sesuai dengan penelitian ini yang 

menempatkan self-regulated learning sebagai mediator antara status sosial 

ekonomi dan kemampuan literasi matematis. SEM-PLS juga lebih fleksibel 

digunakan pada data yang tidak berdistribusi normal dan dapat digunakan 

untuk model yang melibatkan beberapa indikator. 

Pentingnya penelitian ini terletak pada bagaimana SRL menjadi 

penghubung antara SSE dan kemampuan literasi matematis melalui SEM-

PLS, sehingga dapat membantu menentukan upaya yang tepat untuk 

mengurangi ketimpangan pendidikan di Indonesia yang memiliki perbedaan 

kualitas pendidikan antarwilayah. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar 

penyusunan kebijakan berbasis data, misalnya melalui program penguatan 

SRL yang diterapkan dari jenjang sekolah dasar hingga menengah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah ada hubungan antara status sosial ekonomi dengan self-regulated 

learning siswa MTs N 01 Jepara? 

2. Apakah ada hubungan antara self-regulated learning dengan kemampuan 

literasi matematis siswa MTs N 01 Jepara? 

3. Apakah ada hubungan antara status sosial ekonomi dengan kemampuan 

literasi matematis siswa MTs N 01 Jepara? 
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4. Apakah ada hubungan antara status sosial ekonomi dengan kemampuan 

literasi matematis dimediasi self-regulated learning siswa MTs N 01 

Jepara? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian adalah. 

1. Untuk mengetahui hubungan antara status sosial ekonomi dengan self-

regulated learning siswa MTs N 01 Jepara 

2. Untuk mengetahui hubungan antara self-regulated learning dengan 

kemampuan literasi matematis siswa MTs N 01 Jepara 

3. Untuk mengetahui hubungan antara status sosial ekonomi dengan 

kemampuan literasi matematis siswa MTs N 01 Jepara 

4. Untuk mengetahui hubungan antara status sosial ekonomi dengan 

kemampuan literasi matematis dimediasi self-regulated learning siswa 

MTs N 01 Jepara 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap ada manfaat yang dapat diambil dari penelitian, antara lain. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberi masukan dan 

sumbangan pemikiran terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang pendidikan, serta dapat dijadikan sebagai bahan 

kajian dan dapat dikembangkan lebih lanjut untuk penelitian berikutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

kajian setelah mengetahui hubungan antara status sosial ekonomi 

dengan kemampuan literasi matematis dimediasi self-regulated 

learning pada siswa MTs N 01 Jepara. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan 

dalam menentukan kebijakan untuk meningkatkan kemampuan literasi 

matematis siswa yang berhubungan dengan status sosial ekonomi 

dimediasi self-regulated learning pada siswa MTs N 01 Jepara. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan kegiatan, 

ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur 

variabel tersebut. Dalam bagian ini dikemukakan beberapa hal yang perlu 

ditegaskan sehingga tidak menimbulkan perbedaan penafsiran bagi pembaca. 

Dalam bagian ini dikemukakan beberapa hal yang perlu ditegaskan sehingga 

tidak menimbulkan perbedaan penafsiran bagi pembaca. 

1. Kemampuan literasi matematis adalah kemampuan siswa untuk 

merumuskan, menerapkan, menafsirkan, dan mengevaluasi matematika 

dalam berbagai konteks termasuk kehidupan sehari-hari dengan 
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menyertakan kemampuan penalaran matematis, konsep, fakta, dan 

prosedur dalam memperoleh solusi matematika. 

2. Status sosial ekonomi adalah tingkatan atau kedudukan seseorang yang 

dilihat dari pendidikan, pekerjaan, dan pemenuhan segala kebutuhan 

hidup sehari-hari dari penghasilan yang diperoleh serta dilihat dari tinggi 

dan rendahnya pencapaian yang didapatkan seseorang berdasarkan pada 

kedudukan yang dimiliki di lingkungan masyarakat. 

3. Self-regulated learning yaitu kemampuan siswa untuk mengatur dan 

mengendalikan proses belajarnya sendiri, mulai dari perencanaan, 

pemantauan, hingga evaluasi hasil belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada Bab IV, penelitian ini 

menghasilkan beberapa kesimpulan terkait hubungan antara status sosial 

ekonomi dan self-regulated learning dengan kemampuan literasi matematis 

siswa, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

1. Terdapat hubungan antara status sosial ekonomi dengan self-regulated 

learning dengan arah positif, dengan nilai koefisien jalur 0,248 dengan T-

statistics 3,849 dan Pvalue 0,000. yang berarti nilai Pvalue < 0,05 dan Tstatistics > 

1,96. 

2. Tidak terdapat hubungan antara self-regulated learning dengan 

kemampuan literasi matematis, dengan koefisien jalur 0,033 dengan T-

statistics 0,439 dan Pvalue 0,661 yang berarti nilai Pvalue > 0,05 dan Tstatistics < 

1,96. 

3. Terdapat hubungan antara status sosial ekonomi dengan kemampuan 

literasi matematis dengan arah pengaruh negatif, dengan koefisien jalur 

sebesar -0,197 dengan Tstatistics 2,711 > 1,96 dan Pvalue 0,007 < 0,05. 

4. Tidak terdapat hubungan antara status sosial ekonomi dengan kemampuan 

literasi matematis melalui self-regulated learning, dengan koefisien jalur 

0,008 dengan nilai Tstatistics 0,442 dan Pvalue 0,659 yang berarti nilai Pvalue > 

0,05 dan Tstatistics < 1,96. 
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B. Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dalam memperjelas 

hubungan antara status sosial ekonomi, self-regulated learning, dan 

kemampuan literasi matematis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

status sosial ekonomi berhubungan positif dengan self-regulated learning, 

yang menunjukkan adanya keterkaitan antara kondisi sosial ekonomi siswa 

dengan kemampuan dalam mengatur proses belajarnya. Namun, self-

regulated learning tidak menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap 

kemampuan literasi matematis dan tidak berperan sebagai mediator dalam 

hubungan antara status sosial ekonomi dan kemampuan literasi matematis.  

Temuan tersebut memberikan bukti empiris bahwa self-regulated 

learning tidak selalu menjadi bagian yang meneruskan pengaruh kondisi 

sosial ekonomi terhadap kemampuan literasi matematis. Selain itu, status 

sosial ekonomi ditemukan memiliki pengaruh langsung yang signifikan 

terhadap kemampuan literasi matematis dengan arah negatif, meskipun besar 

pengaruhnya tergolong kecil. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

pemahaman bahwa hubungan antara kondisi sosial ekonomi, regulasi belajar, 

dan kemampuan literasi matematis bersifat lebih kompleks dan tidak dapat 

dijelaskan hanya melalui peran self regulated learning sebagai variabel 

perantara atau mediator. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran dapat diajukan bagi pihak-

pihak terkait: 
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1.  Bagi Sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian status sosial ekonomi yang terbukti 

berhubungan dengan self-regulated learning, sekolah disarankan dapat 

memberikan dukungan pembelajaran yang lebih merata kepada seluruh 

siswa terlepas dari status sosial ekonomi mereka, terutama dalam hal 

pembentukan kemandirian belajar, pengelolaan waktu, perencanaan 

belajar, pemantauan proses belajar, dan evaluasi diri. Dukungan tersebut 

dapat diberikan melalui pembiasaan strategi belajar yang terstruktur dan 

pendampingan belajar sehingga kesempatan siswa untuk mengembangkan 

kemampuan belajar mandiri tidak hanya bergantung pada kondisi sosial 

ekonominya. 

Selain itu, karena self-regulated learning dalam penelitian ini tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kemampuan literasi 

matematis, sekolah tidak disarankan menjadikan peningkatan self-

regulated learning sebagai satu satunya strategi untuk meningkatkan 

literasi matematis. Sekolah dapat lebih memfokuskan upaya peningkatan 

pada faktor-faktor pembelajaran yang secara langsung berkaitan dengan 

kemampuan literasi matematis, seperti penerapan pembelajaran 

matematika berbasis masalah, pemberian soal yang kontekstual, latihan 

penalaran, serta pembiasaan siswa untuk menginterpretasikan dan 

menggunakan informasi matematis dalam berbagai situasi. Dengan 

demikian, hasil penelitian dapat menjadi pertimbangan bagi sekolah untuk 
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mengembangkan intervensi pada faktor-faktor yang lebih memungkinkan 

untuk dikendalikan dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan mempertimbangkan faktor lain yang dapat berhubungan dengan 

kemampuan literasi matematis, karena hasil penelitian menunjukkan 

bahwa SSE dan SRL dalam model penelitian hanya mampu menjelaskan 

sebagian kecil variasi KLM, yaitu sebesar 3,7%. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lain yang 

relevan, seperti motivasi belajar, kemampuan awal matematika, minat 

belajar, lingkungan belajar, dukungan orang tua, kualitas pembelajaran, 

atau faktor lainnya.  

Selain itu, disarankan juga untuk menggunakan jumlah dan 

karakteristik sampel yang lebih beragam serta melibatkan sekolah dengan 

kondisi sosial ekonomi yang berbeda agar hasil penelitian dapat 

memberikan gambaran yang lebih luas. Penelitian dengan desain 

longitudinal atau pendekatan campuran juga dapat dipertimbangkan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai perkembangan 

self-regulated learning dan kemampuan literasi matematis siswa serta 

hubungan keduanya dari waktu ke waktu. Terakhir, peneliti selanjutnya 

dapat melakukan pengembangan dan penyempurnaan instrumen, 

khususnya pada aspek yang menunjukkan karakteristik pengukuran yang 

berbeda dalam model penelitian. 
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